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IKHTISAR

MASRIAH : SIKAP HAKIM DALAM MENGHADAPI ALAT BUKTI
FORMIL DALAM PERKARA PERDATA (Studi Komparasi
Antara Hukum Acara Perdata Dan Hukum Acara Islam).

Pengadilan dalam Negara hukum dan masyarakat demokrasi, merupakan tempat
terakhir mencari kebenaran dan keadilan. Anggota masyarakat dilarang menempuh
sistem main hakim sendiri. Dalam bidang perdata pihak yang bersengketa dibenarkan
menyeleseikan melalui perdamaian, namun apabila hal itu tidak ditempuh, cara
penyeleseian mesti dilakukan melalui sistem penegakan hukum yang resmi di forum
peradilan yakni pada pengadilan Negeri.

Penulis mengidentifikasi beberapa masalah yang dibahas dalam penelitian ini
adalah apa yang dimaksud dengan pembuktian menuru Hukum Acara Perdata dan
Hukum Acara Islam, serta apa yang dimaksud dengan keyakinan hakim dan bagaimana
posisi keyakinan hakim dalam pembuktian perkara perdata menurut Hukum Acara
Perdata dan Hukum Acara Islam.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan
pembuktian menurut Hukum Acara Perdata dan Hukum Acara Islam, serta untuk
mengetahui apa yang dimaksud dengan keyakinan hakim dan yang terakhir untuk
mengetahui bagaimana posisi keyakinan hakim dalam pembuktian perkara perdata
menurut Hukum Acara Perdata dan Hukum Acara Islam.

Putusan hakim merupakan suatu pernyataan hakim, sebagai pejabat Negara yang
diberi wewenang kepadanya, diucapkan dipersidangan dan bertujuan untuk mengadili
dan menyeleseikan suatu perkara atau sengketa antara pihak. Sistem pembuktian dalam
Hukum Acara Perdata pembuktiannya adalah bersifat mencari kebenaran formil. Mencari
kebenaran formil berarti bahwa hakim tidak boleh melampaui batas-batas yang diajukan
oleh pihak-pihak yang berperkara. Adapun sistem pembuktian yang terdapat dalam
Hukum Acara Islam mengenai keyakinan hakim, dijelaskan bahwa pengetahuan hakim
tentang hukum Allah yaitu bahwa hakim tersebut harus memiliki pengetahuan tentang
nash-nash yang qath’i, atau hukum -hukum yang telah disepakati oleh ulama, dan jika
tidak ditemukan ketentuan hukumnya pada nash-nash yang qath’i dan tidak terdapat pula
hukum yang disepakati oleh ulama, maka ditempuhlah jalan ijtihad, dan jalan ijtihad ini
pun didasarkan pada persangkaan yang kuat (dhan). Karena sesuai dengan asas peradilan
(al - qadla) yang berfungsi untuk menerima, memeriksa dan memutuskan ketetapan
hukum antara pihak-pihak yang bersengketa dengan putusan yang dapat menghilangkan
permusuhan berdasarkan bukti-bukti dan keterangan dengan tetap mempertimbangkan
dalil syar’i.

Hukum Acara Perdata / Hukum Acara Islam itu merupakan suatu proses dimuka
pengadilan. Apabila terdapat perselisihan atau persengketaan yang mengenai “hak-hak
perdata” maka diperlukan pembuktian, sebab dalam persengketaan yang berlaku di muka
pengadilan atau di muka hakim itu masing-masing pihak memajukan dalil-dalil yang
saling bertentangan. Jadi di sini hakim harus memeriksa dalil manakah yang benar dan
mana yang tidak benar.
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